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ABSTRAK 

 

Kabupaten Flores Timur merupakan salah satu kabupaten di Indonesia 

yang terletak di provinsi Nusa Tenggara Timur dengan luas wilayah sebesar 

1.812,58 km2. Lokasi studi bertempat pada ruas jalan Riangkemie - Bantala, 

Waiwio - Kawaliwu, Kiwangona - Waibo, Gorang - Tanawang dan Boru - 

Goliriang merupakan 5 dari total 74 ruas jalan yang dikaji berada di Kabupaten 

Flores Timur memiliki panjang total 25,5 Km. Kondisi ruas jalan tersebut 

mengalami kerusakan yang beragam mulai dari rusak ringan, sedang hingga 

berat, sehingga diperlukan analisa kerusakan dan rencana penaganan agar dapat 

menompang mobilitas distribusi logistik di Kabupaten Flores Timur. 

 

Metode yang digunakan dalam studi ini meliputi SDI (Surface Distress 

Index), IRI (International Roughness Index), dan aplikasi PKRMS ( Provincial 

/ Kabupaten Road Management System). Metode yang dipakai tersebut 

digunakan sebagai bagian dari analisis studi pada ruas jalan Kabupaten Flores 

Timur. 

 

Hasil dari studi analisis kerusakan jalan dengan metode dari aplikasi 

PKRMS, 5 ruas jalan tersebut dalam kondisi baik dan sedang sepanjang 12,3 

km, rusak ringan dan rusak berat sepanjang 11,4 km, juga hasil dari kemantapan 

jalan tersebut menghasilkan persentase 51,90% mantap dan 48,10% tidak 

mantap. Prioritas penanganan ruas jalan yang ditinjau pada Ruas Jalan Gorang 

– Tanawerang didapatkan nilai TPI (Treatment Priority Indeks) sebesar 51,3. 

Total rencana anggaran biaya penanganan kerusakan jalan pada 5 ruas jalan 

tersebut sebesar Rp. 25.173.800.000,-. 

 

Kata kunci: IRI (International Roughness Index), PKRMS (Provincial / 

Kabupaten Road Management System),  SDI (Surface Condition Index)  
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ABSTRACK 

 

East Flores Regency is one of the districts in Indonesia which is located in 

the province of East Nusa Tenggara with an area of 1,812.58 km2. The study 

location is on the Riangkemie - Pillowa, Waiwio - Kawaliwu, Kiwangona - 

Waibo, Gorang - Tanawang and Boru - Goliriang roads, which are 5 of the total 

74 roads studied in East Flores Regency with a total length of 25.5 km. The 

condition of these road sections experienced varying degrees of damage, 

ranging from light, moderate to heavy damage, so damage analysis and 

handling plans are needed to support the mobility of logistics distribution in East 

Flores Regency. 

 

The methods used in this study include SDI (Surface Distress Index), IRI 

(International Roughness Index), and the PKRMS (Provincial/Kabupaten Road 

Management System) application. The method used was used as part of a study 

analysis on East Flores Regency roads. 

 

The results of the road damage analysis study using the PKRMS 

application method, the 5 road sections were in good and moderate condition 

along 12.3 km, slightly damaged and heavily damaged along 11.4 km, also the 

results of the road stability produced a percentage of 51.90% steady and 48.10% 

not steady. The priority for handling road sections reviewed on the Gorang - 

Tanawerang Road section was obtained with a TPI (Treatment Priority Index) 

value of 51.3. The total budget plan for handling road damage on the 5 road 

sections is IDR. 25,173,800,000,-. 

 

Keywords: IRI (International Roughness Index), PKRMS (Provincial / 

Kabupaten Road Management System), SDI (Surface Condition Index) 
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